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ABSTRAK: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Namun, keterbatasan 

pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi masih menjadi salah satu kendala dalam 

memperluas jangkauan pemasaran produk UMKM. Kegiatan ini dilaksanakan pada UD Puji 

Bakery, yaitu usaha distributor roti yang memasarkan berbagai jenis produk roti, dengan tujuan 

mengoptimalkan Instagram sebagai media promosi digital untuk memperluas jangkauan 

pemasaran dan mendorong minat beli pelanggan. Metode pelaksanaan meliputi observasi kondisi 

pemasaran mitra, pengelolaan akun Instagram, perencanaan dan pembuatan konten promosi, 

publikasi konten, serta evaluasi respons terhadap aktivitas pemasaran digital. Evaluasi dilakukan 

dengan mengamati respons pasar yang ditunjukkan melalui jumlah pesanan dan interaksi terhadap 

kegiatan promosi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram dapat mendukung 

aktivitas promosi UD Puji Bakery dan berkontribusi terhadap munculnya pesanan dalam jumlah 

besar. Di antaranya, produk roti Nana mencapai pesanan sebanyak 3.600 pcs yang didistribusikan 

ke Pasar Porong melalui tiga kali pengiriman, sedangkan produk roti Winy mencapai 2.750 pcs 

atau 55 karton. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram memiliki potensi sebagai 

media promosi digital yang dapat mendukung perluasan pemasaran dan peningkatan permintaan 

produk UMKM. Kegiatan ini dapat menjadi salah satu strategi yang dapat diimplementasikan oleh 

UMKM dalam mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai instrumen pemasaran digital 

guna meningkatkan efektivitas jangkauan dan interaksi dengan konsumen. 

 

Kata Kunci: Instagram, Minat Beli, Pemasaran Digital, Promosi Digital, UMKM Roti. 

 

ABSTRACT: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have an important role in 

supporting economic growth and job creation. However, the limited use of digital media as a 

promotional tool remains an obstacle in expanding the marketing reach of MSME products. This 

activity was carried out at UD Puji Bakery, a bread distributor business that markets various 

types of bread products, with the aim of optimizing Instagram as a digital promotional medium to 

expand marketing reach and encourage customer purchasing interest. The implementation method 

includes observing partner marketing conditions, managing Instagram accounts, planning and 

creating promotional content, publishing content, and evaluating responses to digital marketing 

activities. The evaluation was carried out by observing market responses indicated by the number 

of orders and interactions with promotional activities. The results of the activity showed that the 

use of Instagram can support UD Puji Bakery's promotional activities and contribute to the 

emergence of large orders. Among them, Nana bread products reached orders of 3,600 pcs 

distributed to Porong Market through three shipments, while Winy bread products reached 2,750 

pcs or 55 cartons. This shows that the use of Instagram has potential as a digital promotional 

medium that can support marketing expansion and increase demand for MSME products. This 

activity can be one strategy that MSMEs can implement to optimize the use of social media as a 

digital marketing tool to increase the effectiveness of their reach and interaction with consumers. 

 

Keywords: Instagram, Purchase Intention, Digital Marketing, Digital Promotion, Bakery MSMEs. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam perekonomian Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta 

maupun dari sisi jumlah usaha (Wati et al., 2024). UMKM tidak hanya 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi juga berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja dan pemberdayaan kesejahteraan masyarakat 

(Hapsari et al., 2024). Di tengah persaingan usaha yang semakin ketat, pelaku 

UMKM dituntut untuk terus berinovasi agar dapat mempertahankan 

keberlangsungan usahanya. Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM 

adalah keterbatasan dalam strategi pemasaran, khususnya dalam menjangkau 

konsumen secara lebih luas dan efisien. 

Pelaku UMKM perlu memastikan kualitas produk, kelancaran distribusi, 

dan efektivitas pemasaran agar kegiatan distribusi roti dapat berjalan secara 

optimal. Perkembangan teknologi digital dan perubahan perilaku konsumen 

menuntut pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan strategi pemasaran yang lebih 

modern. Kegiatan pemasaran yang memanfaatkan kemajuan teknologi digital 

sering disebut sebagai digital marketing atau pemasaran digital (Nurhaliza et al., 

2024). Pemasaran digital berbasis media sosial telah menjadi strategi utama bagi 

banyak usaha yang efektif karena memungkinkan menjangkau banyak pelanggan 

secara cepat dan murah (Alves et al., 2016). Media sosial adalah komponen 

penting dari pemasaran digital karena memungkinkan para pelaku UMKM 

berinteraksi secara langsung antara pelaku UMKM dan konsumen serta 

meningkatkan brand awareness (Al Fadila et al., 2025). UMKM dapat 

memperkenalkan produk mereka, membangun citra merek, dan meningkatkan 

minat pembelian terhadap produk mereka. 

Instagram adalah salah satu media sosial yang berfungsi untuk berbagi 

foto dan video, sehingga pengguna dapat mengambil foto, merekam video, 

membuat cerita atau sorotan (Sania & Aulia, 2021). Pelaku bisnis dapat 

menggunakan media sosial Instagram untuk menampilkan produk mereka dengan 

lebih detail, menunjukkan proses produksi dan distribusi barang, dan menjalin 

hubungan dengan konsumen secara langsung. Fitur seperti feed, reels, story, dan 

insight analytics memungkinkan pelaku UMKM untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan menilai seberapa efektif pemasaran yang mereka lakukan. Oleh 

karena itu, UMKM yang menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran 

digital dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar. 

Salah satu UMKM yang bergerak di bidang distributor roti, yaitu UD Puji 

Bakery yang mengirimkan berbagai jenis produk roti ke pasar tradisional, toko, 
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dan menyuplai berbagai acara atau event besar. Meskipun memiliki produk 

berkualitas tinggi dan harga terjangkau, Puji Bakery menghadapi tantangan untuk 

terus meningkatkan pemasaran dan minat pembelian pelanggan. Sistem 

pemasaran sebelumnya didominasi dengan metode pemasaran konvensional 

seperti penawaran langsung dan hubungan pelanggan lama. Akibatnya, potensi 

pasar yang lebih luas belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 

fokus pada optimalisasi promosi melalui media sosial Instagram sebagai upaya 

untuk meningkatkan minat pembelian pelanggan pada produk Puji Bakery. Tim 

pengabdian berperan aktif dalam proses membuat konten digital, seperti 

pengambilan foto produk menggunakan teknik sederhana namun efektif, membuat 

video promosi singkat, membuat desain dengan memperhatikan aspek visual, serta 

dokumentasi aktivitas penjualan (Cahyaningrum et al., 2025). 

Melalui kegiatan pengabdian ini, pelaku UMKM diberikan pemahaman 

mengenai cara mengelola media sosial Instagram sebagai sarana pemasaran 

digital untuk mempromosikan usaha dan meningkatkan penjualan (Prameswari & 

Fauziah, 2025). Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh mahasiswa Program 

Studi Bisnis Digital, Fakultas Bisnis, Hukum, dan Ilmu Sosial, Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, pada salah satu UMKM di Sidoarjo yang bergerak di 

bidang distribusi produk roti, yaitu UD Puji Bakery. Oleh karena itu, pendahuluan 

ini menjadi dasar untuk membahas lebih lanjut proses pelaksanaan kegiatan 

pengabdian, hasil yang diperoleh, serta penerapan pemasaran digital melalui 

media sosial Instagram dalam mendukung peningkatan penjualan pada UD Puji 

Bakery. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian di UD Puji Bakery yang bergerak di bidang 

distribusi roti selama ± 30 hari. Metode pelaksanaan yang digunakan bersifat 

partisipatif dan aplikatif, di mana tim pengabdian terlibat langsung dalam kegiatan 

operasional dan pemasaran usaha, khususnya pada aspek promosi digital melalui 

media sosial Instagram. Metode ini bertujuan untuk memberikan pengalaman 

kerja nyata dan dapat mengembangkan berbagai kompetensi penting, seperti 

pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang relevan dengan kebutuhan industri 

serta mengintegrasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh selama perkuliahan ke 

dalam praktik lapangan (Agustin et al., 2025). 

Observasi 

Tim pengabdian melakukan pengamatan terhadap aktivitas operasional 

UD Puji Bakery, jenis produk roti yang didistribusikan, serta kondisi awal 

penggunaan media sosial Instagram sebagai sarana promosi. 

Wawancara Singkat 

Tim pengabdian melakukan wawancara singkat secara langsung kepada 

pemilik usaha untuk menggali motivasi, tantangan, dan harapan mereka dalam 

menggunakan Instagram sebagai sarana promosi. Dari sini, diperoleh pemahaman 

bahwa pemilik mengalami kesulitan dalam menyusun konten dan merasa kurang 

percaya diri dalam membuat caption yang menarik untuk postingan di Instagram. 
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Pendampingan Strategi Konten 

Pendampingan dilakukan secara bertahap melalui pemberian arahan dan 

praktik langsung. Kegiatan meliputi penyusunan perencanaan konten berupa 

konten produk roti, edukasi, dan dokumentasi; pembuatan desain visual 

menggunakan Canva; pengunggahan konten ke Instagram; serta penyusunan 

caption yang lebih komunikatif dan menarik agar pesan dapat tersampaikan secara 

efektif kepada audiens. 

Evaluasi dan Tinjauan Hasil 

Setelah kurang lebih satu bulan, tim pengabdian dan mitra melakukan 

evaluasi dengan menganalisis data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta data Instagram Insight dan jumlah pesanan roti selama 

kegiatan pengabdian. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 

mengorganisasi, membandingkan, dan menginterpretasikan temuan yang 

diperoleh selama pelaksanaan kegiatan. 

Data hasil observasi dianalisis dengan mengidentifikasi perubahan dalam 

pengelolaan akun Instagram, seperti konsistensi unggahan, jenis konten yang 

digunakan, respons audiens, serta keterlibatan mitra dalam mengelola media 

sosial. Sedangkan data wawancara dianalisis dengan merangkum jawaban 

informan, mengidentifikasi informasi yang relevan dengan tujuan kegiatan, 

kemudian mengelompokkan temuan ke dalam beberapa aspek, seperti pemahaman 

mitra terhadap pemasaran melalui Instagram, kemampuan membuat konten, dan 

persepsi mitra terhadap perubahan yang terjadi setelah pendampingan. 

Data Instagram Insight dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan 

indikator kinerja akun selama periode pengamatan. Indikator yang diperhatikan 

meliputi jumlah akun yang dijangkau (reach), tayangan (impressions/views), 

interaksi (engagement), jumlah pengikut, serta respons audiens terhadap konten 

yang dipublikasikan. Perbandingan data tersebut digunakan untuk melihat 

kecenderungan perubahan jangkauan dan keterlibatan audiens setelah dilakukan 

pendampingan pengelolaan Instagram. Jumlah pesanan roti selama periode 

kegiatan juga dibandingkan dengan kondisi sebelum atau pada awal 

pendampingan sebagai data pendukung untuk melihat perubahan respons pasar. 

Selanjutnya, hasil observasi, wawancara, Instagram Insight, dan data 

pesanan ditriangulasi dengan cara membandingkan informasi dari berbagai 

sumber. Triangulasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai hasil kegiatan dan mengurangi ketergantungan pada satu 

jenis data. Dengan demikian, peningkatan atau perubahan pada Instagram Insight 

tidak secara langsung dianggap sebagai peningkatan penjualan, tetapi 

diinterpretasikan bersama dengan hasil observasi, wawancara, dan perkembangan 

jumlah pesanan. 

Hasil analisis kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi 

efektivitas pendampingan dan mengidentifikasi aspek yang masih perlu 

dikembangkan. Melalui pendekatan yang bersifat partisipatif dan suportif ini, 

mitra tidak hanya terbantu secara teknis, tetapi juga memiliki motivasi dan 

kepercayaan diri yang lebih baik dalam mengelola akun Instagram secara mandiri 

dan berkelanjutan. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di UD Puji Bakery memberikan hasil 

yang nyata, terutama dalam hal penerapan strategi promosi melalui media sosial 

Instagram. Selama periode pengabdian, tim terlibat langsung dalam proses 

perencanaan dan pembuatan konten promosi yang disesuaikan dengan 

karakteristik produk dan target pasar Puji Bakery. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Bio Instagram Puji Bakery. 

 

Setelah mengetahui berbagai jenis product Puji Bakery dan memperbaiki 

bio Instagram Puji Bakery, langkah selanjutnya membuat dan merencanakan ide 

konten untuk menyesuaikan target konsumen seperti warung/took, reseller dan 

mitra program sosial. Untuk membantu merencanakan membuat ide konten, 

mahasiswa menggunakan ChatGPT sebagai tools untuk mempermudah 

pembuatan variasi ide konten seperti konten promosi, konten edukasi, dan konten 

dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. ChatGPT sebagai Tools untuk Membantu Membuat Konten. 

 

Setelah ide konten dibuat, langkah berikutnya adalah membuat konten 

visual. Mahasiswa menggunakan aplikasi desain grafis Canva karena mudah 
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diakses dan memiliki berbagai template yang sesuai untuk kebutuhan promosi 

UMKM. Proses pembuatan konten menggunakan Canva diawali dengan 

pengambilan foto produk roti yang digunakan sebagai bahan utama dalam 

pembuatan desain. Selanjutnya, dilakukan pemilihan template desain serta 

penyesuaian warna yang sesuai dengan identitas produk agar tampilan konten 

terlihat menarik dan tetap konsisten. Foto produk roti yang telah 

didokumentasikan secara langsung di lapangan kemudian ditempatkan ke dalam 

desain sesuai dengan komposisi yang telah ditentukan. Tahap terakhir dilakukan 

dengan menambahkan informasi penting mengenai produk, seperti nama produk, 

varian rasa, dan harga, sehingga konten yang dihasilkan dapat memberikan 

informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh audiens. 

Salah satu komponen penting dalam melakukan promosi digital adalah 

caption, yang merupakan teks singkat yang menyertai unggahan konten visual 

(Sari et al., 2025). Tim pengabdian menggunakan metode soft selling dan hard 

selling dalam hal pembuatan caption. Metode ini harus disesuaikan dengan tujuan 

dari konten yang dibuat. Caption harus informatif, persuasif, dan mudah 

dipahami, serta dilengkapi dengan hashtag yang relevan untuk menarik lebih 

banyak jumlah unggahan yang dilihat. Caption juga harus mengandung informasi 

yang penting seperti keunggulan produk, harga, serta ajakan untuk melakukan 

pemesanan. Tujuan dari strategi ini adalah untuk meningkatkan interaksi dengan 

audiens dan mendorong terjadinya transaksi. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Canva sebagai Tools untuk Membuat Desain. 

 

Konten yang telah selesai dibuat kemudian diunggah ke akun Instagram 

Puji Bakery. Proses upload dilakukan dengan memperhatikan waktu unggah yang 

tepat agar dapat menjangkau audiens secara maksimal. Setelah konten diunggah, 

dilakukan pemantauan terhadap respons audiens melalui fitur Instagram Insight, 

seperti jumlah tayangan, likes, komentar, dan pesan masuk. Interaksi dengan 

audiens dilakukan secara aktif untuk meningkatkan kepercayaan dan engagement. 

Evaluasi hasil tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan 

strategi dan jenis konten pada unggahan berikutnya agar lebih relevan dengan 

kebutuhan dan preferensi audiens. 
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Gambar 4. Insight Instagram Puji Bakery. 

 

Hasil Instagram Insight akun Instagram Puji Bakery pada periode 10 

November-9 Desember 2025 menunjukkan bahwa konten yang dipublikasikan 

mampu menjangkau pengikut maupun bukan pengikut. Sebanyak 51,5% tayangan 

berasal dari pengikut, sedangkan 48,5% berasal dari bukan pengikut. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram tidak hanya berfungsi 

sebagai media komunikasi kepada pelanggan yang telah mengenal Puji Bakery, 

tetapi juga berpotensi memperluas jangkauan pemasaran kepada calon konsumen 

baru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Chatterjee & Kar (2020) mengenai 

pemanfaatan media sosial oleh UMKM yang menunjukkan bahwa media sosial 

dapat digunakan untuk memperluas jangkauan komunikasi pemasaran, 

meningkatkan visibilitas usaha, serta membangun hubungan dengan konsumen di 

luar basis pelanggan yang telah dimiliki. 

Hal tersebut juga memperlihatkan bahwa feed merupakan format konten 

yang paling dominan, dengan kontribusi sebesar 82,7% dari total tayangan, 

sedangkan story menghasilkan 14,3% dan reel sebesar 3,0%. Dominasi feed 

menunjukkan bahwa konten berbentuk postingan masih memiliki peran penting 

dalam menyampaikan informasi produk secara lebih informatif dan 

terdokumentasi. Dalam konteks Puji Bakery, feed dapat digunakan untuk 

menampilkan foto produk, harga, varian produk, informasi promosi, serta 

informasi pendukung lainnya yang dapat membantu konsumen dalam mengenali 

dan mempertimbangkan produk. Hasil ini mendukung penelitian Rietveld et al. 

(2020) yang menempatkan kualitas dan karakteristik konten sebagai salah satu 

faktor penting dalam efektivitas komunikasi pemasaran melalui Instagram. 

Konten visual yang informatif dan menarik dapat membantu meningkatkan 

perhatian audiens sekaligus memperkuat penyampaian pesan pemasaran. 

Namun demikian, rendahnya proporsi tayangan reel sebesar 3,0% tidak 

serta-merta menunjukkan bahwa format tersebut kurang efektif secara umum. 
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Perbedaan jumlah tayangan antarkategori dapat dipengaruhi oleh frekuensi 

unggahan, karakteristik konten, waktu publikasi, kualitas visual, serta perilaku 

algoritma Instagram dalam mendistribusikan konten kepada pengguna. Oleh 

karena itu, temuan Puji Bakery lebih tepat dipahami sebagai gambaran bahwa 

pada periode pengamatan tersebut feed menjadi format yang paling banyak 

menghasilkan tayangan, bukan sebagai bukti bahwa feed selalu lebih efektif 

dibandingkan story atau reel. Strategi berikutnya dapat dilakukan dengan 

mempertahankan feed sebagai media utama penyampaian informasi produk, 

sekaligus meningkatkan pemanfaatan reel dan story untuk memperluas jangkauan 

serta menciptakan interaksi yang lebih dinamis dengan audiens. 

Selanjutnya, hampir separuh tayangan yang berasal dari bukan pengikut 

(48,5%) menunjukkan adanya peluang bagi Puji Bakery untuk menggunakan 

Instagram sebagai sarana memperoleh audiens baru. Kondisi ini relevan dengan 

karakteristik media sosial yang memungkinkan konten bisnis ditemukan oleh 

pengguna di luar jaringan pengikut melalui berbagai mekanisme distribusi dan 

rekomendasi platform. Dengan demikian, strategi komunikasi pemasaran Puji 

Bakery tidak hanya perlu diarahkan pada mempertahankan hubungan dengan 

pengikut yang sudah ada, tetapi juga pada penciptaan konten yang memiliki 

potensi menjangkau pengguna baru. Dalam konteks UMKM kuliner, visualisasi 

produk, informasi harga, promosi, testimoni konsumen, dan konten yang 

memperlihatkan proses pembuatan produk dapat dikembangkan secara konsisten 

untuk meningkatkan daya tarik dan memperluas awareness terhadap merek. 

Hasil Instagram Insight Puji Bakery memperlihatkan bahwa Instagram 

telah berfungsi sebagai media komunikasi pemasaran yang mampu menjangkau 

dua kelompok audiens, yaitu pengikut dan bukan pengikut. Dominasi feed dalam 

menghasilkan tayangan juga menunjukkan bahwa penyajian informasi produk 

melalui konten visual yang terstruktur masih menjadi bagian penting dalam 

strategi komunikasi pemasaran Puji Bakery. Hal ini memperkuat hasil penelitian 

Wahida & Gunarto (2021) mengenai pemanfaatan Instagram sebagai media 

pemasaran UMKM, tetapi sekaligus menunjukkan perlunya diversifikasi format 

konten agar jangkauan dan keterlibatan audiens dapat dikembangkan secara lebih 

optimal. Konten yang paling banyak mendapatkan tayangan adalah konten 

dokumentasi pengiriman roti dalam jumlah besar, konten testimoni pelanggan, 

serta konten promosi produk unggulan seperti Roti Nana dan Roti Winy. 
 

Gambar 5. Pengiriman Roti Nana dan Roti Winy. 

mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras


Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628 

Volume 6, Issue 3, July 2026; Page, 1387-1397 

Email: nurasjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras  

 

 

1395 

 

Hasil penerapan promosi melalui Instagram pada Puji Bakery 

menunjukkan adanya dampak positif terhadap peningkatan minat pembelian 

konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian Mala et al. (2023) mengenai 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi pemasaran pada UMKM 

kuliner. Penggunaan Instagram melalui penyajian konten produk, informasi harga, 

testimoni konsumen, serta visualisasi produk dapat membantu meningkatkan 

perhatian, kepercayaan, dan ketertarikan konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan. 

Jika dibandingkan dengan kegiatan promosi yang serupa pada UMKM 

kuliner, strategi yang diterapkan Puji Bakery memiliki karakteristik yang relatif 

sama, yaitu memanfaatkan konten visual untuk memperkenalkan produk sekaligus 

memberikan informasi yang dapat mengurangi keraguan konsumen sebelum 

melakukan pembelian. Perbedaannya terlihat pada hasil yang diperoleh. Dalam 

pelaksanaan promosi selama kurang lebih 30 hari, Puji Bakery memperoleh 

pesanan roti Nana sebanyak 3.600 pcs yang dikirim ke Pasar Porong dalam tiga 

kali pengiriman, dengan masing-masing pengiriman sebanyak 1.200 pcs. Puji 

Bakery juga memperoleh pesanan roti Winy sebanyak 2.750 pcs atau 55 karton di 

wilayah Tropodo, Waru. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya berfungsi 

sebagai media untuk meningkatkan eksposur produk, tetapi juga dapat 

mendukung terjadinya konversi dari komunikasi pemasaran menjadi transaksi 

nyata. Konten yang menampilkan variasi produk, harga yang terjangkau, dan 

testimoni memberikan informasi sekaligus membangun kepercayaan calon 

konsumen maupun mitra. Dengan demikian, hasil kegiatan pada Puji Bakery 

memperlihatkan bahwa pemanfaatan Instagram sebagai media promosi dapat 

memberikan kontribusi terhadap perluasan pasar dan peningkatan volume 

pesanan, khususnya ketika konten yang disampaikan mampu menggabungkan 

unsur informatif, persuasif, dan kredibilitas. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di UD Puji Bakery menunjukkan bahwa promosi 

melalui media sosial Instagram mampu meningkatkan minat pembelian dan 

memperluas jangkauan pasar. Promosi digital dapat menarik lebih banyak audiens 

dan mampu meningkatkan kepercayaan pelanggan melalui perencanaan dan 

pembuatan konten yang terstruktur. Hasilnya menunjukkan bahwa Puji Bakery 

menerima pesanan Roti Nana sebanyak 3.600 pcs ke Pasar Porong melalui tiga 

kali pengiriman dan Roti Winy sebanyak 2.750 pcs (55 karton) yang dikirim ke 

daerah Tropodo, Waru. Dengan demikian, Instagram dapat menjadi media 

promosi yang efektif untuk membantu pertumbuhan bisnis UMKM distributor 

roti. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan di UD Puji 

Bakery, disarankan agar perusahaan terus mengoptimalkan pemanfaatan media 

sosial, khususnya Instagram, sebagai sarana pemasaran digital. Konsistensi dalam 
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mengunggah konten yang menarik, informatif, dan relevan perlu dipertahankan 

agar jangkauan promosi semakin luas serta mampu meningkatkan interaksi 

dengan calon pelanggan. Pemanfaatan fitur-fitur Instagram seperti Reels, Stories, 

dan Insight sebaiknya terus dikembangkan sebagai bahan evaluasi strategi 

pemasaran yang lebih efektif. Diharapkan UD Puji Bakery juga dapat terus 

mengikuti perkembangan tren digital marketing sehingga mampu meningkatkan 

daya saing dan memperluas pangsa pasar di masa mendatang. 
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